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ABSTRAK 
 
 Indonesia juga sebagai Negara yang memiliki iklim tropis yang sangat rentan terhadap bencana 
banjir, karena Indonesia memiliki durasi musim hujan yang lama dan curah hujan yang tinggi, dengan 
menggunakan teknologi Hovercraft  yang tidak hanya bisa digunakan diatas permukaan tanah, akan 
tetapi dapat juga digunakan diatas permukaan air, lumpur, pasir, bahkan es, sehingga dapat menjadi 
sebuah alat transportasi alternatif pada kondisi-kondisi tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 
yang sangat penting. Penelitian dengan tema hovercraft akan dimulai dari bentuk blade dan house 
blade merupakan komponen sangat penting dalam menentukan seberapa besar Thrust Force pada 
hovercraft. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh bentuk housing blade 
terhadap Thrust Force (kecepatan) hovercraft. 
Penelitian menggunakan metode eksperimen. Pengujian dilakukan menggunakan bentuk blade 
lurus, ¼ lingkaran dan 1.25/4 lingkaran. Selain itu menguji juga bentuk house blade dengan tiga 
model blade. Pengujian akan mengambil data waktu tempuh dan kecepatan hovercraft. 
Penelitian menghasilkan bentuk blade model kedua yaitu ¼ lingkaran dapat memperkecil 
waktu tempuh dan memperbesar kecepatan hovercraft dan House blade model ketiga dapat 
memperkecil waktu tempuh dan memperbesar kecepatan hovercraft. 
 
Kata kunci: bentuk blade, house blade, hovercraft. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia juga sebagai Negara yang 
memiliki iklim tropis yang sangat rentan terhadap 
bencana banjir, karena Indonesia memiliki durasi 
musim hujan yang lama dan curah hujan yang 
tinggi, dengan menggunakan teknologi 
Hovercraft  yang tidak hanya bisa digunakan 
diatas permukaan tanah, akan tetapi dapat juga 
digunakan diatas permukaan air, lumpur, pasir, 
bahkan es, sehingga dapat menjadi sebuah alat 
transportasi alternatif pada kondisi-kondisi 
tersebut.  
Bila dilihat dari gerakannya hovercraft  
memiliki sistem kontrol yang relative sederhana, 
hovercraft  hanya bisa melakukan gerakan 
melayang atau mengambang (hover) di atas 
daratan maupun air, belok kiri atau kanan, serta 
gerakan maju. Sistem kontrol yang ada pada 
hovercraft  bukan hanya untuk menentukan arah 
tetapi juga untuk mengontrol daya yang akan 
dikeluarkan motor untuk melakukan gerakan 
melayang (hover) dan maju.  
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
sangat penting. Penelitian dengan tema 
hovercraft akan dimulai dari Thrust Force, Lift 
Force, Weight Force dan  Drag Force. house 
propeller merupakan komponen sangat penting 
dalam menentukan seberapa besar Thrust Force 
pada hovercraft. Dengan demikian perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh bentuk 
housing blade terhadap Thrust Force (kecepatan) 
hovercraft. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Prinsip Kerja 
Hovercraft dapat didefinisikan sebagai 
kendaraan yang berjalan di atas bantalan udara 
(air  cushion).     Bantalan     udara     tersebut. 
ditimbulkan dengan cara memasukkan udara ke 
ruang bawah hovercraft (plenum chamber) 
melalui skirt (sekat yang lentur) sehingga tekanan 
udara di dalam plenum chamber lebih tinggi 
daripada tekanan udara luar dan timbul gaya 
angkat. Untuk menggerakkan hovercraft 
digunakan gaya dorong yang diperoleh dari 
propeller seperti pada pesawat udara. Hovercraft 
lebih mirip kapal terbang aneh daripada sebuah 
kapal, dengan terbang melayang puluhan 
sentimeter di atas permukaan yang 
dilaluinya.Kendaraan ini mempertahankan 
ketinggiannya dengan bantalan fan (kipas) yang 
meniup ke bawah melalui lambung dan bidang 
permukaan. Selama volume udara dalam bantalan 
itu tetap karena adanya dorongan udara oleh fan 
kendaraan akan tetap pada ketinggian maka dapat 
dikatakan hovercraft merupakan kendaraan 
serbaguna, kendaraan ini meluncur di atas 
bantalan udara sehingga dapat dipakai di darat 
maupun di air. 
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Lift Sistem 
Secara garis besar, operasional hovercraft 
menggunakan pasokan udara dengan tekanan 
tinggi, yakni penghimpunan udara luar yang 
kemudian ditekan ke dalam suatu ruangan 
penampung udara (plenum chamber) yang 
dikelilingi oleh skirt (komponen hovercraft yang 
berfungsi sebagai pelindung udara). Dari proses 
inilah kemudian pasokan udara membentuk 
”bantalan udara”. Bantalan udara ini disebut 
bantalan udara statis (static air cushion). 
Prosesnya, udara dipasok terus-menerus sehingga 
tekanan udara yang ada di dalam ruangan plenum 
lebih tinggi dan meningkat daripada tekanan 
udara di luar. Jadi, dengan sendirinya udara akan 
keluar melalui celah di bawah skirt yang 
kemudian akan menimbulkan gaya angkat pada 
hovercraft, maka dengan sendirinya hovercraft 
akan terangkat dan melayang (hover) dari 
permukaan air atau tanah. Namun tidak terbang 
layaknya sebuah pesawat. Kemudian untuk 
melakukan tahap hovering atau 
penggelembungan skirt dari posisi skirt kosong 
(off hover) sampai mencapai posisi mengembang 
penuh (full hover) dan tahap flying atau proses 
dimana hovercraft terangkat secara keseluruhan 
di atas permukaan landasan setelah skirt berada 
pada posisi hover, maka ada beberapa hal yang 
sangat berhubungan dengan perancangan tahap 
flying dari hovercraft adalah sebagai berikut: 
a. Daya Untuk Sistem Lifter (Nl) 
b. Debit Udara Angkat ( Q) 
c. Tekanan Total Fan ( H ) 
 
Sentrifugal Fan 
Disebut fan sentrifugal karena fan jenis ini 
mengalirkan udara dan daerah masukan (inlet) 
menuju daerah keluaran (outlet) dengan arah 
radial karena gaya sentrifugal yang ditimbulkan 
oleh putaran impeller. Selanjutnya udara yang 
secara radial terlempar keluar impeller dengan 
kecepatan dan tekanan tinggi kemudian masuk ke 
dalam casing fan yang berbentuk spiral. Bentuk 
spiral dan casing fan berfungsi sebagai pengarah 
udara menuju bagian exit dan fan dan dari bentuk 
spiral ini kemudian casing fan sentrifugal disebut 
juga dengan scroll atau volute. 
 
Thruster Sistem 
Untuk hovercraft amphibi alat propulsi yang 
biasa digunakan adalah air propeller atau jet 
propulsion. Sedang untuk hovercraft non amphibi 
biasanya digunakan marine propeller seperti yang 
digunakan pada kapal konvensional. Pada 
hovercraft-hovercraft amphibi ukuran besar 
banyak menggunakan sistem air jet propulsion, 
ini disebabkan karena penggunaan sistem 
tersebut lebih effisien untuk kebutuhan daya 
propulsi yang besar dan lebih tidak bising 
dibandingkan dengan air propeller. Sampai saat 
ini kebanyakan hovercraft amphibi menggunakan 
alat propulsion air propeller seperti pada pesawat 
terbang meskipun sebenarnya harga produksinya 
cukup mahal dan designnya sulit. Sebuah 
hovercraft yang berjalan dengan kecepatan (v) 
pada permukaan air akan menimbulkan gaya 
yang berlawanan arah berupa tahanan (R) yang 
menghambat laju dari hovercraft. Beberapa 
komponen dari total tahanan yang terjadi pada 
hovercraft dengan menggunakan metode Froude.  
 
Gambar 1 Diagram Koefisien Cw 
 
 
Gambar 2. Thruster Sistem 
 
Air Propeller 
Berdasarkan teori momentum untuk 
menentukan efisiensi air propeller, maka harus 
ditentukan terlebih dahulu besar diameter, jumlah 
daun dan bentuk air propeller yang akan 
didesain.  Metode desain yang telah lama 
dilakukan untuk propeller aircraft berdasarkan 
hasil interpretasi wind tunnel tes dan data dari 
bentuk aerofoil. Untuk non dimensional koefisien 
CT (koefisien thrust), CP (koefisien daya), CQ 
(koefisien torsi) dan J (advance ratio) ditentukan 
berdasarkan percobaan dalam wind tunnel dengan 
sudut blade pada 70% bagian propeller diameter 
dari center.  
 
Penelitian Terdahulu 
 Hendra D.Y dan Agoes S., Merencanaan 
sistem thruster dan lifter tipe terpisah untuk 
hovercraft militer dengan payload 15 ton. Dari 
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penelitian yang dilakukan menghasilkan 
hovercraft dapat bekerja maksimal apabila 
perencanaan daya untuk system thruster dan 
lifter tepat. Sistem thruster dan lifter hovercraft 
militer dipengaruhi oleh besar daya dan 
konfigurasi dari main engine dan propulsornya. 
Untuk hovercraft militer berkapasitas besar 
penggunaan system thruster dan lifter tipe 
terpisah sangat efektif karena untuk mengangkat 
beban yang besar maka diperlukan daya yang 
besar pula. Keuntungan tipe ini adalah bahwa 
pengemudi dapat berada pada angkatan penuh 
ketika ia mengemudikan pada kecepatan yang 
rendah, hal ini tidak terjadi pada tipe lain. Dalam 
pemilihan main engine harus dilakukan matching 
antara main engine dengan blade/air propeller 
dan fan sehingga sistem thruster dan lifter 
hovercraft dapat bekerja secara optimal. Pada 
perencanaan ini menggunakan 2 diesel engine 
1250 Hp untuk menggerakkan 2 air propeller 
dengan karakteristik 8 daun dan AF 140, serta 2 
diesel engine 475 Hp untuk mengoperasikan 2 
centrifugal fan dengan tipe daun impeller airfoil.  
Ifan Wiranto (2008), Perancangan sistem 
kontrol hovercraft menggunakan metode pole 
placement sistem servo. Penelitian menghasilkan 
model matriks penguatan yang dihasilkan 
kemudian diterapkan pada model linear 
hovercraft  dan respon sistem menunjukkan 
kontrol kecepatan dapat dilakukan dengan baik, 
walau terdapat sedikit perbedaan dari spesifikasi 
kutub kalang tertutup yang telah ditentukan. 
Limantara (2009),  Merancang hovercraft 
dengan bentuk body yang lebih streamline 
dan ramping. Dari hasil rancangannya di peroleh 
disain hovercraft yang dapat meningkatkan 
performa dari kendaraan tersebut, seperti halnya 
penggunaan 2 buah mesin penggerak, model skirt 
dengan bag skirt, dan bentuk body yang lebih 
streamline sehingga meminimalkan koefisien 
gaya hambat angin terhadap body hovercraft 
tersebut. 
Elohansen (2011), Penelitian ini 
meninjau model linier dari hovercraft. Sifat 
Underactuated dari model matematika hovercraft 
penyebab sistem ini tidak mampu 
mengendalikan, sehingga untuk 
menyederhanakan masalah dianggap sistem sub-
matriks yang mampu mengendalikan. Menurut 
model kontrol, sistem servo berdasarkan metode 
penempatan pole dirancang. Matriks penguatan 
ini kemudian diterapkan pada model linier 
hovercraft dan respon sistem menunjukkan 
bahwa kontrol kecepatan dapat dilakukan dengan 
baik meskipun ada sedikit perbedaan dari 
spesifikasi dekat kutub lingkaran telah 
ditentukan. 
Prianggodo dkk (2012), Rancang 
Bangun Bantalan Udara pada Hovercraft. 
Hovercraft merupakan kendaraan amfibi yang 
mampu berjalan di darat dan di laut. Keunikan 
hovercraft ini memiliki kekuatan pendorong 
menggunakan baling-baling yang dipasang di 
bagian belakang atas, seperti kendaraan pesawat 
juga bisa bergerak cepat dan gesit. Hovercraft 
bekerja dengan dua prinsip utama mengangkat 
dan mendorong. Lifting adalah hal utama, karena 
prinsip-prinsip dasar hovercraft berjalan tanpa 
menyentuh permukaan dengan kata lain, 
kendaraan ini diangkat beberapa inci dari 
permukaan tanah atau rawa. Oleh karena itu 
sistem angkat hovercraft diperlukan. Dan dalam 
air ada hovercraft sistem lift yang memainkan 
bantal penting. 
Hidayat dkk, Analisa gaya thrust dan 
beban torsi terhadap perubahan sudut dan jumlah 
blade pada controllable pitch propeller. (CPP) 
adalah salah satu jenis propeller yang memiliki 
keistimewaan yaitu bisa mengatur pitch dari 
suatu propeller. Pitch adalah kemampuan 
propeller untuk menempuh jarak tertentu dalam 
satu kali putaran. Sehingga jika bisa mengatur 
pitch propeller tentu saja kita akan mendapatkan 
gaya thrust dan torsi yang berbeda-beda pula 
pada pitch tertentu. Kemudian dari hal tersebut 
kita juga akan menganalisa bagaimana gaya 
thrust dan beban torsi jika jumlah blade serta 
diameternya kita rubah, sehingga kita bisa 
menganalisa pada pitch berapakah gaya thrust 
dan beban torsi yang paling optimal dari 
beberapa variasi tersebut.  
Ilham, Perencanaan controllable pitch 
propeller (cpp) pada air propeller hovercraft tipe 
integrated power. Dalam perancangan airscrew 
propeller dilakukan dengan metode perhitungan 
matematis dari teori blade element. Ada empat 
skenario operasional yang akan dihitung dalam 
perencaan ini. Dihitung besar kebutuhan lift dan 
thrust pada tiap-tiap kondisi tersebut. Data input 
dalam perhitungan propeller adalah diameter 
propeller, jumlah blade, tipe airfoil, putaran 
mesin, dan uniform pitch propeller, dimana 
uniform pitch akan divariasikan sesuai dengan 
kebutuhan operasional hovercraft, pitch yang 
divariasikan adalah kondisi 1 pada pitch 2,1, 
kondisi 2 pada pitch 1,7, kondisi 3 pada pitch 1,6, 
dan kondisi 4 pada pitch 1,5. Output dari 
perhitungan dan variasi ini adalah torsi, thrust, 
dan effisiensi propeller yang tidak kurang dari 
0,7. Hasil thrust yang dihasilkan oleh propeller 
harus memenuhi kebutuhan thrust hovercraft 
pada tiap-tiap kondisi dan besarnya pitch yang 
telah ditentukan Untuk Controllable Pitch 
Propeller (CPP) digunakan tipe controllable 
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constan-speed propeller. Dikarenakan putaran 
mesin konstan pada 2100 rpm, dan pitch 
propeller yang berubah pada 2,1 ft, 1,7 ft, 1,6 ft, 
dan 1,5 ft. Setiap pitch dapat menghasilkan daya 
yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 
dalam operasional yang telah dihitung 
sebelumnya. 
Zhang dkk, Theoretical analysis on the 
operation performance of air cushion vehicle. 
ACV is easy to turn down at high speed and 
sideslip and could be in dangerous state when 
operated improperly.Threfore,the operation 
performance is very important to the 
development of ACV. In this paper,the researches 
on the steering maneuverability are performed as 
the ACV being lift on the air,and many steering 
trials are carried out,such as turning test steered 
with air rudder or air propeller pitch difference, 
returning straight test and Z maneuvering test 
when the ACV simulated by the simulation system 
with six degrees of freedom is on the straight 
steering and is controlled by headkeeping control 
system.Firstly,the model with six degrees of 
freedom including an ACV and air rudder and 
air propeller mathematical model is given in this 
paper.Then,on calm occasion,the circle gyration 
characteristic is obtained when the ACV is 
steered by different rudder angle and propeller 
pitch difference.Thirdly,on windiness occasion, 
screw gyration characteristic and whirligig 
gyration characteristic under strong wind are 
also obtained when the ACV is steered by 
different rudder angle and propeller pitch 
difference. Finally, returning straight 
characteristic with much more different from 
conventional ship is got. The operation 
performances obtained in this paper possess very 
important signification in practice and theory for 
the ACV coordinate control researchers and 
operators. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di laboratorium 
Automotif Universitas Widyagama Malang dan 
pembuatan peralatan pengujian dilakukan di 
laboratorium Proses Produksi Universitas 
Widyagama Malang. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel Bebas : model blade dan model 
house blade. 
 Variabel Terikat : Waktu Tempuh (T) dan 
Kecepatan hovercraft (v).  
 
 
 
Peralatan 
Bentuk peralatan yang akan dilakukan 
penelitian adalah: 
1. Bentuk Blade 
Blade berfungsi untuk memindahkan udara 
di depan menuju ke belakang house, 
kemudian terjadilah thrust force. Dalam 
penelitian ini blade dibuat dalam tiga model. 
 
Gambar 3 Model Blade 
 
2. Bentuk House Blade 
Housing blade berfungsi untuk menahan dan 
memfokuskan udara agar tekanan udara 
yang dipindahkan oleh blade menuju 
kebelakang house, kemudian terjadilah 
thrust force. Dalam penelitian ini housing 
blade dibuat dalam tiga model. 
 
Gambar 4. Model house blade 
 
Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengujian Bentuk Blade 
  Dari data yang diperoleh kemudian di buat 
grafik dan dianalisa. Adapun grafik dapat dilihat 
dibawah ini: 
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Pengaruh Bentuk Blade terhadap Waktu 
Tempuh 
 Dari data yang diperoleh dengan 
pengulangan sebanyak lima kali, kemudian 
dirata-rata. Selanjutnya dapat dibuat grafik 
sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
T.1 : Waktu rata-rata bentuk blade 1 tanpa beban 
T.1.b56 : Waktu rata-rata bentuk blade 1 beban 56 kg 
T.2 : Waktu rata-rata bentuk blade 2 (1/4 Lingkaran) tanpa beban 
T.2.b56 : Waktu rata-rata bentuk blade 2 (1/4 Lingkaran) 56 kg 
T.3 : Waktu rata-rata bentuk blade 3 (1.25/4 Lingkaran) tanpa beban 
T.3.b56 : Waktu rata-rata bentuk blade 3 (1.25/4 Lingkaran) beban 56 kg 
Gambar 6. Pengaruh Bentuk Blade terhadap 
Waktu Tempuh 
 
 Dari gambar diatas terlihat waktu tempuh 
yang tercepat adalah menggunakan model bentuk 
blade yang kedua dengan putaran mesin 2500 
rpm. Semakin besar putaran mesin, maka waktu 
tempuh semakin cepat. Bentuk blade bentuk 
kedua memungkinkan untuk menghisap udara 
dan menekannya kebelakang hovercraft menjadi 
daya dorong. 
 
Pengaruh Bentuk Blade terhadap Kecepatan 
 Dari data yang diperoleh dengan 
pengulangan sebanyak lima kali, kemudian 
dirata-rata. Selanjutnya dapat dibuat grafik 
sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
V.1 : Waktu rata-rata bentuk blade 1 tanpa beban 
V.1.b56 : Waktu rata-rata bentuk blade 1 beban 56 kg 
V.2 : Waktu rata-rata bentuk blade 2 (1/4 Lingkaran) tanpa beban 
V.2.b56 : Waktu rata-rata bentuk blade 2 (1/4 Lingkaran) 56 kg 
V.3 : Waktu rata-rata bentuk blade 3 (1.25/4 Lingkaran) tanpa beban 
V.3.b56 : Waktu rata-rata bentuk blade 3 (1.25/4 Lingkaran) beban 56 kg 
Gambar 7. Pengaruh Bentuk Blade terhadap 
Kecepatan 
 
Dari gambar diatas terlihat waktu tempuh 
yang tercepat adalah menggunakan model bentuk 
blade yang kedua dengan putaran mesin 2500 
rpm. Semakin besar putaran mesin, maka waktu 
tempuh semakin cepat. Bentuk blade kedua 
memungkinkan untuk menghisap udara dan 
menekannya kebelakang hovercraft , daya 
dorong semakin kuat. Dengan adanya daya 
dorong yang semakin kuat dapat menyebabkan 
kecepatan hovercraft meningkat. 
 
2 Pengujian House Blade 
 Dari data yang diperoleh kemudian di buat 
grafik dan dianalisa. Adapun grafik dapat dilihat 
dibawah ini. 
 
Pengaruh House Blade terhadap Waktu 
Tempuh 
 Dari data yang diperoleh dengan 
pengulangan sebanyak lima kali, kemudian 
dirata-rata. Selanjutnya dapat dibuat grafik 
sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
T.h1 : Waktu rata-rata house blade 1 tanpa beban 
T.h1.b56 : Waktu rata-rata house blade 1 beban 56 kg 
T.h2 : Waktu rata-rata house blade 2 tanpa beban 
T.h2.b56 : Waktu rata-rata house blade 2 beban 56 kg 
T.h3 : Waktu rata-rata house blade 3 tanpa beban 
T.h3.b56 : Waktu rata-rata house blade 3 beban 56 kg 
Gambar 8. Pengaruh House Blade terhadap 
Waktu Tempuh 
 
 Dari gambar diatas terlihat waktu tempuh 
yang tercepat adalah menggunakan model house 
blade yang ketiga dengan putaran mesin 2500 
rpm. Semakin besar putaran mesin, maka waktu 
tempuh semakin cepat. House blade keketiga 
memungkinkan untuk membangun tekanan yang 
kuat secara tiba-tiba, sehingga waktu tempuh 
semakin lebih cepat. Tekanan udara yang kuat 
akan menekan kebelakang, sehingga hovercraft 
menjadi terdorong kedepan lebih cepat. 
  
Pengaruh Hause Blade terhadap Kecepatan 
Dari data yang diperoleh dengan 
pengulangan sebanyak lima kali, kemudian 
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dirata-rata. Selanjutnya dapat dibuat grafik 
sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
V.h1 : Waktu rata-rata house blade 1 tanpa beban 
V.h1.b56 : Waktu rata-rata house blade 1 beban 56 kg 
V.h2 : Waktu rata-rata house blade 2 tanpa beban 
V.h2.b56 : Waktu rata-rata house blade 2 beban 56 kg 
V.h3 : Waktu rata-rata house blade 3 tanpa beban 
V.h3.b56 : Waktu rata-rata house blade 3 beban 56 kg 
Gambar 9. Pengaruh House Blade terhadap 
Kecepatan 
 
Dari gambar diatas terlihat waktu tempuh 
yang tercepat adalah menggunakan model house 
blade yang kedua dengan putaran mesin 2500 
rpm. Semakin besar putaran mesin, maka waktu 
tempuh semakin cepat. House blade bentuk 
ketiga memungkinkan untuk menekan udara 
secara tiba-tiba sehingga waktu tempuh lebih 
kecil dan kecepatannya meningkat. 
Beban hovercraft sangat berpengaruh 
terhadap kecepatan, hal demikian disebabkan 
adanya friction antara skirt dengan jalan yang 
meningkat. Sehingga kecepatan tertinggi terjadi 
pada  hovercraft tanpa ditambah dengan beban 
dan dengan menggunakan putaran mesin 
tertinggi. 
 
Pembahasan 
1 Pengujian Bentuk Blade 
 Dari grafik dan analisa grafik diatas 
terlihat waktu tempuh yang tercepat adalah 
menggunakan model bentuk blade yang kedua 
(1/4 lingkaran) dengan putaran mesin 2500 rpm. 
Semakin besar putaran mesin, maka waktu 
tempuh semakin cepat. Begiu pula dengan 
kecepatan semakin kecil waktu tempuh, maka 
kecepatan hovercraft meningkat. Selain itu 
dengan adanya beban waktu tempuh meningkat 
dan kecepatan menjadi lebih lambat. Kondisi 
demikian karena adanya factor gesekan antara 
permukaan tanah atau jalan dengan skirt pada 
hovercraft.. Selain itu bentuk blade kedua 
memungkinkan untuk menghisap udara dan 
menekannya kebelakang hovercraft, sehingga 
daya dorong hovercraft meningkat dan akhirnya 
kecepatannya meningkat pula.. 
 
2. Pengujian House Blade 
 Dari gambar grafik dan analisa grafik 
terlihat waktu tempuh yang tercepat adalah 
menggunakan model house blade yang ketiga 
dengan putaran mesin 2500 rpm. Semakin besar 
putaran mesin, maka waktu tempuh semakin 
cepat. Selain itu house blade ketiga 
memungkinkan untuk membangun tekanan yang 
kuat secara tiba-tiba, sehingga waktu tempuh 
semakin lebih cepat. Tekanan udara yang kuat 
akan menekan kebelakang, sehingga hovercraft 
menjadi terdorong kedepan lebih cepat. 
 Beban hovercraft sangat berpengaruh 
terhadap kecepatan, hal demikian disebabkan 
adanya friction antara skirt dengan jalan yang 
meningkat. Sehingga kecepatan tertinggi terjadi 
pada  hovercraft tanpa ditambah dengan beban 
dan dengan menggunakan putaran mesin 
tertinggi. 
 
KESIMPULAN 
Sebagai tahap akhir dari penelitian ini, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk blade model kedua yaitu ¼ lingkaran 
dapat memperkecil waktu tempuh dan 
memperbesar kecepatan hovercraft. 
2. House blade model ketiga dapat 
memperkecil waktu tempuh dan 
memperbesar kecepatan hovercraft. 
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